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omisi VII DPR
ibayvangi
ratifikasi

Nasib RUL Antariksa belum jelas. Padahal,

Komisi VII DPR baru saja berkunjung ke luar negeri
terkait RUU itu. Kini komisi itu pergi lagi.

AsTrI Novaria

L, TENGATM kritikan tajam
karcna malas menghadiri
rapat paripurrnia DEPR, ang-
gota dewan ngorot rmela-
kulkan lagi lsanjungan kerja ke luar
negeri. Komisi W1l DPR mengirim 25
anggotanya ko tga negara antara
Mei hingga Juni rexrkail penyusulian
kebijakan energi nasional.

Tiga negara yvangdilkumitingi Kerni-
si VII DPR itu adalaly Chiams™(14-19
Mei), Norwegia (19-25 Mei) dan
Seclandia Baru (30 Juni-<& Juli). Kun-
jungan itu dibiavai Dewan Energi
Nasional (DEN)C

Wwakil Retua Komisi VII DPR Ach-
mad Farial (PPP) menjelaskan kun-
jungan ke Norwegia karena negara
sangat majun akan encrgi air dan
angin. Kunjungan ke China untuk
melihatr kesiapan negara iru rmenge-
lola kekayaan energi.

“Scedanglkan ke Selandia Baru ka-
rena negara ity sudah mempunyai
plire print 50 tahun ke depan kebi-
jakan energi,” karanya kemarin i
Jakarta. PFarial menambahlcan biava
kunjungan rersebut ditanggung DEN.
“Kami juga sudah lapor KPK,” kata-
nya.

Di tempat terpisah Ketua DPR
Marziulki Alie tidak memasalahlkan
lunjungan tersebut. “Merclca berang-
kat atas biayva DDEN, sudah dilkoor-
dinasilkan dengan KPR, Jadi
gratifikasi,” ujar Marzuki.

Mengenai adanva sejumlah ang-
Zota Komisi VII pembolos yvang ikut

Iulcan

dalam kunjungan kerja itu, Mar=uli

mengaltu Kurang mengetahui.

Dari 25 anggota Komisi VII vang
melakulkan kunjungan ke luar negeri
itu 9 di antaranya ternyata ddngloar
kehadiran meaereka di rapat paripurna
dewan di bawah 50%.

Forum Indonesia-untuk Transs
paransi-Wnggaran (Fitga) memper-
Icirakan lkunjungancke tiga negara
itu menghabiskan dana selkitar Rp2
miliar. Flal itu diungkaplan Direlkoar
Elrselouril FNitra Uchok Sky Khadafi.

Tidak efektil

Kunjungan kerja ke luar negeri
di tahus terakhir masa jabatan DPR
clinilai tidalssefelktil. Apalagi. se-
jumlah RUU belum selesail dibahas
karena tingkat kehadiran anggota
vang rendah.

Peneliti Formappli Lucius Karus
mengatakan di tengah kenvataan ba-
Nnyvaknya anggota dewan vang imern-
bolos rapat-rapat DPR, kunjungarmn
kerja Komisi VII DPR ke tiga negara
itu dirasa tidak pantas. “Bagaimana
bisa dijamin bahwa apa yang merela
pelajaridi luar negeriitu bisa merela
perjuanglkan, kalau datang ke rapart
saja jarang.”” ujar Lucius.

Menurut Lucius, kunjungan Kormisi
VII DPR vang dibiayai DEN berarti
melanggar Tatilbb Pasal 143 ayat (3)
wang menyvebutkan bahwa komisi,
gabungan komisi. bacdan legislasi.
panitia kKhusus, atau bacdan anggaran
dapat i mengadalcan kunjungan kerja
ke luar negeri dengan dukungan
anggaran DPR dan persetujuan piim-
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